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Article History Pain causes stress, and stress can release catecholamines which result in
ggf]‘fs“e’gfi’lgﬁ ;inzigé?’ reduced blood flow to the uterus so that the uterus is deprived of oxygen. One
Accepte.d: 22 Jan 2023 of the non-pharmacological treatments to treat pain is a back massage. This

study aims to see how giving back massage reduces pain in pregnant women.
This type of research is quasi-experimental with a one-group pre-posttest
design. The population of this study was all mothers giving birth at PMB Erniati,
A.md.Keb, Seunuddon District, North Aceh Regency. The sampling technique
uses accidental sampling, so the sample is 15 people. The instrument uses the
NRS scale (numeric rating scale). Analysis using the Wilcoxon test. The results
of this study are the effect of reducing pain in pregnant women. The
development of the p-value is 0.001 <0.05.
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Nyeri mengakibatkan stres, stress dapat melepaskan ketokolamin yang
mengakibatkan berkurangnya aliran darah ke uterus sehingga uterus
kekurangan oksigen. Salah satu penanganan nonfarmakologi untuk
mengatasi nyeri adalah dengan pemberian massage punggung. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian massage punggung terhadap
pengurangan rasa nyeri pada ibu bersalin. Jenis penelitian ini quasi
eksperimen dengan desain one group pre-posttest. Populasi penelitian ini
seluruh ibu bersalin di PMB Erniati, A.md.Keb Kecamatan Seunuddon
Kabupaten Aceh Utara. Tehnik pengambilamn sampel menggunakan tehnik
accidental sampel, maka sampel 15 orang. Instrumen menggunakan skala
NRS (numeric rating scale). Analisi menggunakan uji Wilcoxon test. Hasil
penelitian ini adanya pengaruh pengurangan rasa nyeri pada ibu bersalin.
Hasil nilai p sebesar 0.001 < 0.05.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan ibu dan anak masih tetap menempati posisi penting karena
menyangkut kualitas sumber daya manusia yang paling hulu yaitu masa kehamilan, persalinan
dan tumbuh kembang anak (Kahar, 2017).

Dari Profil Provinsi Aceh Darussalam jumlah angka kematian ibu (AKI) dan angka
kematian bayi (AKB) masih tergolong tinggi. Berdasarkan data Profil Kesehatan Aceh Tahun
2018 menunjukkan angka kematianibu (AKI) sebesar 139/100.000 lahir hidup dan Angka
Kematian Bayi (AKB) berjumlah 9 per 1000 kelahiran hidup. Sedangkan jumlah angka kematian
ibu (AKI) di Kabupaten Aceh Utara tahun 2018 sebesar 13/100.000 lahir hidup dan Angka
Kematian Bayi (AKB) berjumlah 35 per 1000 kelahiran hidup (Dinkes Aceh, 2019).

Hampir semua wanita mengalami dan merasakan nyeri selama persalinan, tetapi respon
setiap wanita terhadap nyeri persalinan berbeda-beda. Nyeri merupakan pengalaman yang
berbeda yang dirasakan seseorang. Nyeri pada persalinan kala I yaitu perasaan sakit dan tidak
aman yang dialami ibu sejak awal mulainya persalinan sampai serviks berdilatasi maksimal (10
cm). Nyeri mengakibatkan stres, stress dapat melepaskan ketokolamin yang mengakibatkan
berkurangnya aliran darah ke uterus sehingga uterus kekurangan oksigen. Secara psikologis
pengurangan nyeri akan menurunkan tekanan yang luar biasa bagi ibu dan bayinya (Pasongli et
al,, 2014).

Dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa 67% ibu merasa sedikit khawatir, 12%
merasa sangat khawatir dan 23% merasa tidak khawatir tentang nyeri persalinan. Maka
mengurangi rasa nyeri suatu hal yang penting dan perlu dipertimbangkan oleh tenaga
kesehatan/penolong persalinan melalui upaya mengatasi nyeri persalinan (Puspitasari & Astuti,
2017).

Menghilangkan rasa nyeri merupakan hal yang penting. Bukan jumlah nyeri yang dialami
wanita yang perlu dipertimbangkan, akan tetapi harapan tetang cara mengatasi nyeri tersebut
dapat terpenuhi (Ismarozi, Desti; Utami, Sri; Novayelinda, 2015). Hal ini mempengaruhi
persepsinya tentang pengalaman melahirkan sebagai pengalaman buruk atau baik. Untuk
mengatasi hal tersebut bidan dapat mengajarkan metode non farmakologi untuk meredakan
rasa nyeri. Salah satu metode yang sangat efektif dalam menanggulanginya adalah dengan
massage yang merupakan salah satumetode nonfarmakologi yang dilakukan untuk mengurangi
nyeri persalinan (Riska & Mariza, 2016).

Metode massage punggung merupakan salah satu intervensi yang relatif mudah
dilakukan oleh tenaga kesehatan maupun keluarganya untuk membantu ibu mengurangi tingkat
nyeri persalinan. Metode untuk mengurangi nyeri persalinan sangat diperlukan untuk
mengurangi komplikasi pada ibu dan janin (Supliyani, 2017).

Tindakan massage ini akan menutup pintu gerbang jalur nyeri. Dengan massage juga
akan menimbulkan efek psikososial yang baik untuk ibu bersalin. Di anjurkan agar massage
selama persalinan harus bersifat terus menerus (Aryani et al., 2015). Hal tersebut harus
dilakukan karena terdapat kecenderungan rasa nyeri akan meningkat jika pemijatan di
hentikan, hal ini disebabkan sistem saraf yang sudah terbiasa terhadap stimulus tersebut dan
organ indera terbiasa merespon nyeri tersebut (Wulandari et al.,, 2021).
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BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian menggunakan quasi eksperiment dengan desain one group pre-post
desain (Firdaus & Zamzam, 2018). Penelitian ini telah dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan
(PMB) Erniati, Amd.Keb Kecamatan Seunuddon Kabupaten Aceh Utara. Populasi peneitian ini
adalah ibu bersalin di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Erniati, Amd.Keb Kecamatan Seunuddon
Kabupaten Aceh Utara Tehnik pengambilamn sampel menggunakan tehnik accidental sampel, maka
sampel 15 orang. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi, yang
berisikan pengukuran skala nyeri NRS (numeric rating scale). Analisis data menggunakan uji
Wilcoxon Test.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Responden f %
Umur
< 20 tahun 3 20
20-35 ahun 10 66,7
> 35 tahun 2 13,3
Pekerjaan
Bekerja 5 33,3
TidakBekerja 10 66,7
Pendidikan
Tinggi 4 26,7
Menengah 8 53,3
Dasar 3 20

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi umur responden sebagian
besar berada pada kategori 20-35 tahun yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 66,7%,
pekerjaan responden sebagian besar pada kategori tidak bekerja yaitu 10 orang dengan
persentase 66,7% dan pendidikan responden sebagian besar pada kategori menengah yaitu 8
orang dengan persentase 53,3%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Frekuensi Nyeri Persalinan Sebelum dan Sesudah Intervensi

: . PreTest PostTest
No. Nyeri Persalinan Kala I f % f %
1. Tidak Nyeri 0 0 0 0
2. Nyeri Ringan 2 13,3 10 66,7
3. Nyeri Sedang 9 60 4 26,7
4. Nyeri BeratTerkontrol 4 26,7 1 6,6
5. Nyeri BeratTidakTerkontrol 0 0 0 0
Total 15 100 15 100

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nyeri persalinan sebelum diberikan massage
punggung berada pada kategori nyeri ringan yaitu sebanyak 2 orang dengan persentase 13,3%,
kategori nyeri sedang yaitu sebanyak 9 orang dengan persentase 60% dan pada kategori nyeri
berat terkontrol yaitu sebanyak 4 orang dengan persentase 26,7%. Sedangkan nyeri persalinan
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sesudah diberikan massage punggung berada pada kategori nyeri ringan yaitu sebanyak 10
orang dengan persentase 66,7%, kategori nyeri sedang yaitu sebanyak 4 orang dengan
persentase 26,7% dan pada kategori nyeri berat terkontrol yaitu sebanyak 1 orang dengan
persentase 6,6%.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

Kelompok p-value p-a Kriteria
Pretest 0.000 0.05 Berdistribusi Tidak Normal
Posttest 0.002 0.05 Berdistribusi Tidak Normal

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa data berdistribusi tidak normal, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikan masing-masing data < 0.05 sehingga disimpulkan data
berdistribusi tidak normal, selanjutnya untuk uji bivariate jika data numeric berdistribusi tidak
normal menggunakan statistik non parametrics dengan uji Wilcoxon.

Tabel 4. Pengaruh Massage Punggung terhadap Pengurangan Rasa Nyeri Persalinan

Mean p-value Keputusan
Pre test 6.07 _
Post test 353 0.001 Ho Ditolak

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata nyeri persalinan sebelum diberikan
massage punggung adalah sebesar 6.07 dan rata-rata nyeri persalinan sesudah diberikan
massage punggung sebesar 3.53. Hasil tersebut terdapat selisih antara sebelum dan sesudah
perlakuan dimana nilai kelompok post-test lebih rendah dari pada kelompok pre-test yang
berarti bahwa terjadi pengurangan rasa nyeri pada ibu bersalin. Hasil nilai p sebesar 0.001 <
0.05, maka diambil keputusan menolak Ho dan menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh massage punggung terhadap pengurangan rasa nyeri pada ibu bersalin.

PEMBAHASAN

Menurut teori Harahap, metode massage punggung merupakan salah satu intervensi
yang relative mudah dilakukan oleh tenaga kesehatan maupun keluarganya untuk membantu
ibu mengurangi tingkat nyeri persalinan. Metode untuk mengurangi nyeri persalinan sangat
diperlukan untuk mengurangi komplikasi pada ibu dan janin pada saat proses dan setelah
persalinan, sehingga dapat menurunkan angka kesakitan dan angka kematian ibu secara tidak
langsung berdampak pada pengurangan kerentanan dan mengatasi dampak penyakit (Harahap
etal., 2022).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian massage punggung
terhadap pengurangan rasa nyeri pada ibu bersalin dengan nilai p = 0.001 sehingga p< 0.05,
yang berarti bahwa pemberian massage punggung mempunyai pengaruh terhadap
pengurangan rasa nyeri pada ibu bersalin. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Supliyani, 2017) meneliti tentang pengaruh masase punggung terhadap
intensitas nyeri persalinan kala I di Kota Bogor, hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
masase terhadap intensitas nyeri kala I persalinan dengan nilai p-value 0,001< a (0,05). Hasil
ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Riska & Mariza, 2016)meneliti
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tentang pengaruh masase terhada pengurangan rasa nyeri pada ibu inpartu kala I di BPS
Nurhasanah Kecamatan Teluk Betung Bandar Lampung, hasil penelitian menunjukkan
pengaruh massase terhadap pengurangan rasa nyeri pada ibuin partu kala dengan nilai p-value
0,000<0,05.

Hal ini sesuai dengan teori Maryunani, massage merupakan salah satu manajemen nyeri
non farmakologi untuk membuat tubuh menjadi rileks, bermanfaat mengurangi rasa sakit atau
nyeri, menentramkan diri, relaksasi, menenangkan saraf dan menurunkan tekanan darah
(Maryunani, 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian massage punggung terhadap pengurangan
rasa nyeri pada ibu bersalin di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Erniati, Amd.Keb Kecamatan
Seunuddon Kabupaten Aceh Utara, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
punggung terhadap pengurangan rasa nyeri pada ibu bersalin.

Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk dapat memberikan terapi pengurangan
nyeri pada saat ibu bersalin dengan massage punggung, sehingga ibu lebih nyaman dalam
menjalankan persalinannya.
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